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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pada era globalisasi ini, dunia perekonomian banyak mengalami perkembangan

yang signifikan sehingga mendorong perekonomian nasional dan internasional

menuju perdagangan bebas sehingga semakin memperketat persaingan antar

perusahaan dimana tidak akan ada lagi batasan dalam perdagangan. Untuk

menghadapi tantangan tersebut, maka pihak manajemen berusaha mendapatkan lebih

banyak dana untuk mendanai kegiatan opersionalnya. Hal ini tidak mungkin hanya

terpenuhi dengan mengandalkan sumber dana internal dan pinjaman dari bank saja.

Cara lain untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut dapat dilakukan dengan menjual

kepemilikan saham perusahaan kepada para investor (go public).

Berdasarkan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam Nomor KEP-36/PMK/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan

Keuangan Berkala, Badan Pengawas Pasar Modal mewajibkan setiap perusahaan

yang go public yang terdaftar di Pasar Modal wajib menyampaikan laporan keuangan

tahunan yang disertai dengan laporan auditor independen kepada Bapepam selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan

tahunan. Laporan keuangan tersebut juga harus memenuhi empat karakteristik

kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat laporan keuangan berguna bagi



pemakainya. Keempat karekteristik tersebut yaitu relevance, reliable, comparability,

dan consistency.

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi yang

relevan, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah timeliness (ketepatan

waktu). Apabila laporan keuangan tidak disajikan tepat waktu maka laporan tersebut

akan kehilangan nilai informasinya, karena tidak tersedia saat pemakai laporan

keuangan  membutuhkannya untuk pengambilan keputusan. Hal ini diatur di dalam

PSAK tahun 2007 pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan

Keuangan  paragraf 43, yaitu bahwa jika terdapat penundaan yang tidak semestinya

dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.

Pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor harus sesuai

dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) tahun 2001 yang telah ditetapkan

oleh Ikatan Akuntasi Indonesia (IAI). Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat

berdampak lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak pada

peningkatan kualitas auditnya. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar

membutuhkan waktu semakin panjang. Sebaliknya, semakin tidak sesuai dengan

standar pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperlukan. Kondisi ini dapat

menimbulkan suatu dilema bagi auditor.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan

auditor independen mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang

dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini sering disebut audit delay. Semakin



panjang audit delay, maka semakin lama auditor dalam meyelesaikan pekerjaan

auditnya.

Semakin panjang suatu audit delay, maka akan memberikan dampak negatif,

berupa bocornya suatu suatu informasi kepada investor tertentu. Selain itu lamanya

waktu penyelesaian proses audit (audit delay) akan mempengaruhi ketepatan waktu

dalam publikasi informasi laporan keuangan auditan. Keterlambatan dalam publikasi

informasi laporan keuangan akan berdampak pada tingkat ketidakpastian keputusan

yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusun penelitian dengan judul

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI UNTUK TAHUN 2003-2009”.

B. Identifikasi Masalah

Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi yang tidak

menyesatkan sehingga dapat membantu para pengguna laporan keuangan untuk

pengambilan keputusan. Untuk mendapatkan laporan keuangan yang berkualitas

diperlukan adanya pemeriksaan atas penyajian laporan keuangan perusahaan melalui

audit yang berkualitas yang sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP) tahun 2001 yang telah diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia.

Pelaksanaan audit yang berkualitas yang sesuai dengan standar audit tersebut

membutuhkan waktu yang cukup lama. Keharusan laporan keuangan untuk

perusahaan yang go public diaudit oleh akuntan publik dapat menyebabkan



keterlambatan penerbitan laporan keuangan sehingga informasi yang terkandung

dalam laporan keuangan menjadi tidak relevan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu

dilakukan pengujian secara empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit

delay.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI

pada periode 2003-2009. Penelitian ini terbatas untuk mengetahui rata-rata lamanya

waktu audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada

perusahaan-perusahaan publik yang menjadi sampel penelitian. Penelitian ini akan

menguji pengaruh faktor-faktor total aset perusahaan, klasifikasi industri, laba/rugi

tahun berjalan, opini audit, besarnya KAP, dan debt proportion terhadap audit delay.

D. Perumusan Masalah

Untuk memudahkan penelitian ini, maka masalah-masalah dalam penelitian ini

akan di rumuskan sebagai berikut:

1. Berapakah rata-rata lama audit delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada

tahun 2003-2009.

2. Apakah total aset perusahaan, klasifikasi industri, laba atau rugi tahun berjalan,

opini audit, besarnya KAP, dan debt proportion berpengaruh terhadap audit delay

pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2003-2009 secara simultan

maupun parsial.



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui rata-rata lamanya audit delay pada perusahaan yang terdaftar

di BEI pada tahun 2003-2009.

2. Untuk mengetahui pengaruh total aset perusahaan, klasifikasi industri, laba/rugi

tahun berjalan, opini audit, besarnya KAP, dan debt proportion terhadap audit

delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2003-2009 secara

simultan maupun parsial.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, dapat memperluas wawasan dan untuk mengetahui pengaruh total

aset perusahaan, klasifikasi industri, laba/rugi tahun berjalan, opini audit,

besarnya KAP, dan debt proportion terhadap audit delay pada perusahaan yang

terdaftar di BEI pada tahun 2003-2009 secara simultan maupun parsial.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu

auditing dan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan singkat mengenai pembahasan dari

skripsi ini, maka akan diuraikan secara singkat dengan membaginya menjadi 5 bab

pembahasan. Uraian singkat mengenai skripsi ini adalah:



BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan gambaran singkat mengenai latar  belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB II     : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan yang terdiri dari pengertian laporan keuangan,

tujuan laporan keuangan, pengertian auditing, tujuan audit,

pengertian audit delay, faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay

, dan hasil penelitian yang relevan. Kerangka pemikiran memuat

seluruh kegiatan penelitian sejak dari perencanaan, pelaksanaan,

sampai dengan penyelesaiannya, yang meliputi identifikasi variabel

dan definisi variabel, serta hipotesis.

BAB III     : METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan uraian mengenai metode yang digunakan dalam

penelitian, yaitu pemilihan obyek penelitian, metode penarikan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data serta teknik

pengujian hipotesis. Untuk obyek penelitian yang diteliti dalam

skripsi ini adalah audit delay, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

audit delay.



BAB IV     : HASIL PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum tentang obyek penelitian serta

hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas.

BAB V     : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang

telah dilakukan dan keterbatasan penelitian serta memberikan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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